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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 
1. Berdasarkan hasil dan pembahasan terkait analisis faktor yang 

berhubungan dengan kejadian hipertensi di Puskesmas Kecamatan 

Jagakarsa Jakarta Selatan Tahun 2023. 

2. Dalam penelitian ini distribusi frekuensi analisis didapatkan hasil 

berdasarkan lansia awal (48,6%). Berdasarkan pengetahuan 

kurang (55%). Berdasarkan aktifitas fisik rutin jika melakukan 

olahraga lebih 3-5 kali seminggu (57,8%). Berdasarkan genetik 

terdapat riwayat keturunan (80,7%). Berdasarkan responden yang 

mengalami obesitas (77,1%). Berdasarkan responden dengan 

hipertensi berat (57,8%), 

3. Terdapat hubungan yang signifikan ρ 0,017 analisis faktor usia, 

ρ 0,048 analisis faktor pengetahuan, ρ 0,038 analisis faktor 

aktivitas fisik, ρ 0,034 analisis faktor genetik, ρ 0,031 analisis 

faktor obesitas dengan kejadian hipertensi di Puskesmas 

Kecamatan Jagakarsa Jakarta Selatan Tahun 2023.
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5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Puskesmas 

Agar dapat melningkat untuk melmbelrikan informasi kelpada 

masyarakat mellalui                pelnyuluhan telntang faktor yang belrhubungan delngan 

hipelrtelnsi untuk melnurunkan angka keljadian komplikasi hipelrtelnsi dan 

melningkatkan pelngeltahuan pasieln.  

5.2.2 Bagi Responden 

Diharapkan bagi pasieln hipelrtelnsi dapat mellakukan kontrol telkanan 

darah selsuai delngan anjuran doktelr selhingga dapat melminimalisir 

kelmungkinan komplikasi yang dapat telrjadi. Pelndelrita melnjalankan pola 

hidup yang selhat selpelrti belrhelnti melrokok dan patuhi dielt untuk 

melnghindari komplikasi lelbih lanjut. 

5.2.3 Bagi Fakultas Ilmu Kesehatan UNAS 

 
Fikes UNAS dapat melakukan penelitian lebih luas lagi terkait 

dengan analisis faktor yang berhubungan dengan kejadian hipertensi.  

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan pelnelliti dapat melnambahkan variabell yang 

belrhubungan selhingga dapat melmbandingkan hasil delngan pelnelliti lain. 

Selrta dapat melnambah jangka waktu pelngamatan pelnellitian yang 

digunakan supaya pelnellitian yang dilakukan cakupannya lelbih luas. 

Diharapkan pelnelliti dapat melmpelrbanyak jumlah sampell yang 

akan digunakan selhingga hasil pelnellitian dan melnghasilkan hasil yang 

lelbih maksimal dan dapat melnggambarkan keladaan yang lelbih nyata 

.


